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ABSTRAK 

 

RANI KASMAN, 2015. Peningkatan Hasil BelajarSiswa Dalam 

Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan 

Model Cooperative Learning  Tipe Co-Op Co-

Op Di Kelas IV SDN 01 Pasar Laban 

Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota 

Padang. 

 

 

Pembelajaran di Sekolah Dasar tidak dilakukan dengan cara yang tepat. 

Pembelajaran hanya berpusat pada guru. Guru dan siswa hanya bertanya jawab, 

tidak melakukan diskusi dengan teman dikelompoknya. Jadi, Dalam penelitian ini 

peneliti bertujuan untuk Menggunakan menggunakan Model Pembelajaran 

cooperative Learning tipe Co- Op Co- Op di Kelas IV SDN 01 Pasar Laban 

Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

Model Pembelajaran cooperative Learning tipe Co- Op Co- Op.  Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari 

2 siklustiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SDN 01 Pasar Laban Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang.  

Hasil penelitian penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

adalah 82,14% kualifikasi baik dan pada siklus ke II meningkat 92,85%. Hasil 

penilaian aktivitas guru pada siklus I adalah 73,75% kualifikasi baik dan pada 

siklus II meningkat 95%. Hasil penilaian aktivitas siswa pada siklus I adalah 

79,37% kualifikasi baik dan pada siklus II meningkat 92,18%. Sedangkan hasil 

belajar siswasiklus I  72,32% kualifikasi baik meningkat pada Siklus II 85,03%. 

Dengan demikian Model Pembelajaran cooperative Learning tipe Co- Op Co- Op 

di Kelas IV SDN 01 Pasar Laban Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang harus dipelajari oleh siswa di Sekolah Dasar (SD) yang membahas 

tentang hubungan manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat di 

mana siswa tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, 

dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan 

sekitarnya. Pendidikan IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin mengerti 

dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya. Hal ini sesuai dengan 

ungkapan Depdiknas (2006:575) bahwa “Mata pelajaran IPS disusun secara 

sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju 

kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat”. Jadi, mata 

pelajaran IPS berguna bagi siswa dalam menjalani kehidupan dalam 

bermasyarakat yang disusun secara sistematis dan terpadu. 

Menurut Wachidi (dalam Kunandar 2008:266) tujuan pokok dari 

pembelajaran IPS, yaitu :  

(1) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana bersikap 

terhadap benda-benda di sekitarnya, (2) memberikan pengetahuan 

kepada manusia bagaimana cara berhubungan dengan manusia yang 

lain, (3) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana caranya 

berhubungan dengan masyarakat sekitarnya, (4) memberikan 

pengetahuan kepada manusia bagaimana cara berhubungan dengan 

alam sekitarnya, (5) memberikan pengetahuan kepada manusia 

bagaimana berhubungan dengan Tuhannya. 

 



2 

 

 

 

Mata pelajaran IPS SD tidak hanya bersifat hafalan saja tetapi dapat 

dimengerti dan dipahami oleh siswa, serta dapat menerapkan atau 

mempraktekkan teori yang dipelajarinya di sekolah dalam kehidupan sehari-

harinya. Berarti di samping memberi siswa dengan pengetahuan, guru juga 

membantu misi untuk menjadikan siswa mempunyai sikap dan tingkah laku 

yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.  

Untuk mewujudkan siswa yang mampu mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat 

dalam memasuki kehidupan masyarakat yang sangat dinamissangat 

dipengaruhi oleh iklim pembelajaran yang kondusif. Dalam menciptakan 

iklim pembelajaran yang kondusif diperlukan  kemampuan dan keterampilan 

guru dalam memilih metode, media dan model pembelajaran yang cocok 

digunakan dalam penyampaian materi, sehingga siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga dapat 

meningkatkan gairah belajar siswa. Pernyataan ini dipertegas oleh Aziz 

(dalam Etin 2007:1) ”ketepatan guru dalam memilih model dan metode 

pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa, 

karena model dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

berpengaruh terhadap kualitas proses pembelajaran”.  

Kenyataan di lapangan berdasarkan hasil observasi penulis pada 

semester I Tahun Pelajaran 2012/2013di SDN 01 Pasar Laban proses 

pembelajaran masih bersifat konvensional seperti metode ceramah dan tanya 

jawab sehingga pembelajaran lebih berpusat pada guru (teacher 
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centered). Guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa dan 

siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat hal-hal yang 

dianggap penting, sehingga siswa cenderung sebagai pendengar yang pasif. 

Sehingga suasana belajar menjadi kurang menyenangkan karena siswa harus 

berkonsentrasi dalam mendengarkan penjelasan dari guru. Akibatnya siswa 

merasa bosan dan selama proses pembelajaran siswa nampak mengantuk, 

sehingga pembelajaran IPS menjadi terasa kurang menyenangkan.  

Selain itu jika dilihat dari hasil belajar, maka hasil belajar IPS siswa 

kelas IV SDN 01 Pasar Laban masih rendah. Hal ini didasarkan pada data 

yang penulis peroleh sewaktu mengadakan observasi.  

Tabel 1. Nilai Ujian Semester I Mata Pelajaran IPS 

No. Nama 

Siswa 

Hasil Belajar K K M Ketuntas 

Tuntas Belum Tuntas 

1 MH 60 75 - √ 

2 VF 70 75 - √ 

3 AP 55 75 - √ 

4 AST 75 75 √ - 

5 DI 60 75 - √ 

6 SL 75 75 √ - 

7 LY 64 75 - √ 

8 MP 60 75 - √ 

9 FF 75 75 √ - 

10 R 75 75 √ - 

11 GSB 65 75 - √ 

12 DD 65 75 - √ 

13 FN 55 75 - √ 

14 SM 76 75 √ - 

15 SNS 60 75 - √ 

Jumlah 990  5Orang  10 Orang 

Rata-rata 66  33% 67% 

Sumber: Guru Kelas IV Semester I Tahun Ajaran 2012/2013 
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Dari hasil nilai ujian IPS di semester I Tahun Ajaran 2012/2013 

diperoleh nilai rata-rata siswa 66. Ini berarti, pembelajaran IPS di SDN 01 

Pasar Laban masih rendah dan perlu ditingkatkan. Oleh karena itu guru 

diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan salah 

satunya dengan model pembelajaran yang tepat. 

Banyak model pembelajaran yang dapat dipilih oleh seorang guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran untuk meningkatkan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran 

Cooperative Learning.Model pembelajaran Cooperative Learning adalah 

model pembelajaran yang menempatkan siswa dalam beberapa kelompok 

belajar. Dimana dalam kelompok tersebut siswa dilatih untuk saling bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Rusman  (2010:202) 

menyatakan hal senada dengan pernyataan di atas ”Pembelajaran Cooperative 

Learning merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 

heterogen”. 

Pembelajaran Cooperative Learning memiliki bermacam-macam tipe 

salah satunya adalah Pembelajaran Cooperative Learning tipe Co-op Co-op. 

Model ini menempatkan kelompok-kelompok dalam kerja sama satu dengan 

yang lain untuk mengkaji topik kelas. Model Co-op Co-op memungkinkan 

siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil, dan kemudian 
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memberikan kesempatan bagi mereka untuk saling tukar pemahaman yang 

baru dengan teman-teman sebaya. Model ini sederhana dan fleksibel.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang: “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Cooperative Learning tipe  Co-op Co-op  di Kelas IV SDN 01 Pasar 

Laban”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

rumusan masalah secara umum adalah bagaimanakah peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan Model 

Cooperative LearningTipe Co-Op Co-OpDi Kelas IV Sdn 01 Pasar 

Laban.Adapun rumusan masalah secara khusus adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

Cooperative Learningtipe Co-op Co-opdi Kelas IVSDN01 Pasar Laban 

Kecamatan  Bungus Teluk Kabung Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Co-

op Co-opdi  Kelas IVSDN01 Pasar Laban Kecamatan  Bungus Teluk 

Kabung Kota Padang? 
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3. Bagaimanakah hasil pembelajaran IPS yang diperoleh siswa dengan 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op di  Kelas 

IVSDN01 Pasar Laban Kecamatan  Bungus Teluk Kabung Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Cooperative 

Learning Tipe Co-op-Co-op dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 01 

Pasar Laban Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang. 

Sedangkan tujuan secara khusus adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rancangan pembelajaran IPS untuk meningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Co-op-Co-op 

di kelas IV SD Negeri 01 Pasar Laban Kecamatan  Bungus Teluk 

Kabung Kota Padang? 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Co-op-Co-op 

di kelas IV SD Negeri 01 Pasar Laban Kecamatan  Bungus Teluk 

Kabung Kota Padang? 

3. Hasil belajar siswa dalam  pembelajaran IPS dengan menggunakan 

Model Cooperative Learning Tipe Co-op-Co-op di kelas IV SD 

Negeri 01 Pasar Laban Kecamatan  Bungus Teluk Kabung Kota 

Padang? 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

perbaikan proses pembelajaran di SD khususnya pada pembelajaran IPS 

denganModel Cooperative Learning Tipe Co-op-Co-op . Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan peneliti dalam memberikan 

pelajaran IPS dengan Model Cooperative Learning Tipe Co-op-Co-op 

serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan (S1). 

2. Bagi siswa, untuk dapat memotivasi siswa menjadi pembelajaran yang 

menyenangkan. 

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan nantinya dalam rangka meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran terutama dalam mata pelajaran IPS 

dengan Model Cooperative Learning Tipe Co-op-Co-op . 

4. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai umpan balik dalam memperbaiki 

kegiatan pembelajaran di SD untuk peningkatan hasil belajar dengan 

Model Cooperative Learning Tipe Co-op-Co-op . 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Menurut Wiki (2009:1) tentang hasil belajar adalah ”Hasil belajar 

merupakan informasi berupa kompetensi dasar yang sudah dipahami dan 

yang belum dipahami oleh sebagian besar siswa”.  Hasil belajar siswa 

digunakan untuk memotivasi siswa dan guru agar melakukan perbaikan 

dan peningkatan kualitas proses pembelajaran. 

Menurut Hamalik (2008:2) bahwa “hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang timbul, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan, 

perkembangan sikap sosial dan emosional siswa”. Senada dengan ini 

Gagne dalam Nana (2009:22) mengatakan “hasil belajar siswa dapat 

ditinjau dari beberapa kategori yaitu informasi verbal, keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, sikap, keterampilan motoris”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, hasil belajar adalah hasil 

akhir dari pembelajaran dapat berupa kemampuan siswa, prestasi belajar, 

kecepatan dan ranah yang dimilki oleh siswa. Dengan adanya hasil belajar 

guru dapat mengetahui kemampaun siswa dan tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran. 
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2. Hakikat IPS 

a. Pengertian IPS 

IPS merupakan integrasi berbagai cabang ilmu sosial seperti 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. IPS 

dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial. 

Menurut Ischak (2000:1.36) ”IPS adalah bidang studi yang 

mempelajari, menelaah, menganalisis, gejala dan masalah sosial di 

masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 

perpaduan”. Selanjutnya Martorella (dalam Etin 2007:14) mengatakan 

bahwa ”pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek 

pendidikan dari pada transfer konsep, karena dalam pembelajaran IPS 

siswa diharapkan  memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep 

dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan 

keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya”. 

Lebih lanjutnya Depdiknas (2006:575) mengemukakan bahwa 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 

SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji separangkap 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia  yang demokratis, dan bertanggung 

jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa IPS adalah salah satu mata 

pelajaran yang diberikan mulai dari tingkat dasar sampai ketingkat 
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menengah. Serta mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan gejala dan masalah sosial di 

masyarakat dari berbagai aspek kehidupan dalam suatu panduan. 

Di masa akan datang siswa akan menghadapi tantangan berat 

karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan 

setiap saat. Oleh karena itu materi pembelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis 

terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan 

masyarakat yang dinamis. 

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, 

dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan 

keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. 

b. Tujuan IPS 

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk 

mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan 

lingkungannya, serta bekal melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. 

Gross (dalam Etin Solihatin, 2005:14) menyebutkan “Tujuan IPS 

adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik 

dalam kehidupannya di masyarakat.” Tujuan lain IPS menurut Gross 

(dalam Etin Solihatin, 2005:14) adalah “Untuk mengembangkan 

kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam pengambilan 

keputusan setiap persoalan yang dihadapi.” 
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Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan bahwa mata 

pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai  

berikut:  

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. (2) memiliki kemampuan dasar 

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial. (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-

nilai sosial dan kemanusiaan. (4) memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 

global. 

 

Seterusnya Hasan (2005:3) menyatakan “Tujuan esensi 

pendidikan IPS adalah mampu mempersiapkan, membina, dan 

membentuk kemampuan siswa yang menguasai pengetahuan, sikap, 

nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di 

masyarakat”. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan tujuan mata 

pelajaran IPS adalah untuk mendidik , memberi bekal dan kemampuan 

dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, 

minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa 

untuk melanjutkanpendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 

c. Ruang Lingkup IPS 

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan 

dengan lingkungansekitarnya. Ini disebabkan karena manusia  tumbuh 

dan kembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya 

yang berbeda. 
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Menurut Ischak (2000:1.37) “ruang lingkup IPS adalah hal-hal 

yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua 

aspek kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”. 

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan “ruang lingkup 

mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) Manusia, 

tempat, dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan,          

(3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup mata pelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala aspek 

yang berhubungan dengan kehidupannya. 

3. Hakikat Model Cooperative Learning 

a. Pengertian Model Cooperative Learning 

Menurut Nur (2008:2) “pembelajaran Model Cooperative 

Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang terstruktur 

dan sistematis, di mana kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk 

mencapai tujuan-tujuan bersama”. 

Selanjutnya Etin (2007:4) mengartikan “Pembelajaran Model 

Cooperative Learning sebagai suatu sikap atau prilaku bersama dalam 

bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama 

yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua atau lebih dimana 

keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota 

kelompok itu sendiri”. 
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Sedangkan Kunandar (2008:359) memberikan pengertian 

“Pembelajaran Model Cooperative Learning adalah pembelajaran yang 

secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh 

antar siswa untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman 

yang dapat menimbulkan permusuhan”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan pembelajaran Model Cooperative Learning adalah 

pembelajaran di  mana siswa dapat bekerjasama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada kelompok dan 

dapat bertanggung jawab atas hasil kerja kelompoknya masing-masing. 

b. Tujuan Model Cooperative Learning 

Setiap model pembelajaran mempunyai tujuan, begitu juga 

dengan model pembelajaran Model Cooperative Learning. Menurut 

Rusman (2010:209) “model pembelajaran Model Cooperative 

Learning dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan 

pembelajaran penting yaitu : 1) Kemampuan akademik, 2) penerimaan 

terhadap keragaman, 3) Pengembangan keterampilan sosial”. 

Pernyataan di atas senada dengan ungkapan Nurasma (2008:3) 

yang menyatakan bahwa “pembelajaran Model Cooperative 

Learningbertujuan untuk pencapaian hasil belajar, penerimaan 

terhadap perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan sosial”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari pembelajaranModel Cooperative Learning adalah untuk 
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meningkatkan kinerja dan hasil belajar siswa serta mengembangkan 

keterampilan sosial siswa, yang nantinya sangat berguna dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

c. Model-model Pembelajaran Model Cooperative Learning 

Menurut Slavin (2009:11) macam-macam model pembelajaran 

kooperatif yaitu Student Team Achievement Division (STAD), Team 

Games Tournamaent (TGT), Cooperative Integrasi Reading and 

Composition (CIRC), Team Accelerated Intruction (TAI), Group 

Investigation (GI), Co-op Co-op, dan Jig Saw II. Penjelasan 

Slavinsenada dengan Nurasma (2008:50-83) menjelaskan model 

pembelajaran kooperatif  terdiri atas 7 tipe yaitu: Student Team 

Achievement Division (STAD), Team Games Tournamaent (TGT), 

Cooperative Integrasi Reading and Composition (CIRC), Team 

Accelerated Intruction (TAI), Group Investigation (GI), Jig Saw II dan 

Co-op Co-op. 

d. Keunggulan Model Cooperative Learning. 

Setiap model pembelajaran mempunyai keunggulan tersendiri 

begitu juga dengan model kooperatif. Menurut Nurasma (2008:21) 

“keunggulan yang paling besar dari penerapan pembelajaran 

Cooperative Learning terlihat ketika siswa menerapkannya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kompleks”.  

Selanjutnya  Wina (2007:249) menjelaskan keunggulan 

modelCooperative Learning adalah: 
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”(1) Melalui pembelajaran Cooperative Learningsiswa tidak 

terlalu bergantung kepada guru, (2) Membantu 

mengembangkan kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

ide-ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 

membandingkannya dengan ide-ide orang lain, (3) Dapat 

membantu siswa untuk respek pada orang lain dan menyadari 

akan segala keterbatasannya serta menerima perbedaan, (4) 

Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar, (5) Dapat meningkatkan 

prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, (6) Dapat 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 

pemahamannya sendiri, serta menerima umpan balik, (7) 

Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan 

informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata, (8) 

Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 

motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir”. 

 

Lebih lanjut Martinis (2008:79) menjelaskan beberapa 

keunggulan  model Cooperative Learning, yaitu: 

”(1) Mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru dan lebih 

percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari 

informasi dari sumber lain, dan belajar dari siswa lain, (2) 

Mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal 

dan membandingkan dengan ide temannya, (3) Membantu 

siswa untuk belajar menghormati teman yang pintar dan lemah 

serta menerima perbedaan yang ada, (4) Suatu strategi efektif 

bagi siswa untuk mencapai hasil akademik dan keterampilan 

sosial , (5) Suatu strategi yang dapat digunakan secara bersama 

dengan orang lain seperti pemecahan masalah, (6) Banyak 

menyediakan kesempatan siswa untuk membandingkan 

jawabannya dan menilai ketepatan jawaban itu, (7) Mendorong 

siswa yang lemah untuk tetap berbuat, dan membantu siswa 

pintar mengidentifikasikan celah-celah dalam pemahamannya, 

(8) Interaksi yang terjadi selama kooperatif membantu 

memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya, (9) Dapat 

memberikan kesempatan pada para siswa belajar keterampilan 

bertanya dan mengomentari suatu masalah,            (10) Dapat 

mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan diskusi, (11) Memudahkan siswa melakukan 

interaksi sosial, (12) Menghargai ide orang lain yang dirasa 

lebih baik, (13) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif”.  

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
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keunggulan dari model Cooperative Learning adalah:  meningkatkan 

kecakapan individu, meningkatkan kecakapan kelompok, meningkatkan 

keberanian mengemukakan pendapat, mengembangkan sikap saling 

menghargai dalam perbedaan, sehingga menghilangkan prasangka buruk 

terhadap teman sebaya, serta  tidak memiliki rasa dendam. 

4. Model Cooperative Learning Tipe Co-op Co-op 

1. Pengertian Model Cooperative Learning tipe Co-op Co-op 

Menurut Okagan (dalam Wahab, 2005:1) Model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Co-op Co-opini 

berorientasi pada tugas pembelajaran yang kompleks, dan siswa 

merencanakan apa dan bagaimana mempelajari bahan yang akan 

ditugaskan kepada mereka. Siswa dalam satu tim kelompok 

menyelesaikan tugas dan kemudian menginformasikan pada 

kelompok lain.  

Menurut Nur (2008:84) Model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Co-op Co-op ini merupakan model pembelajaran 

yang menempatkan kelompok-kelompok dalam kerja sama satu 

dengan yang lainnya untuk mengkaji topik kelas. Model ini 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil 

dan kemudian memberikan kesempatan bagi mereka untuk saling 

tukar pemahaman yang beru dengan teman sebaya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembeelajaran Cooperative Learning tipe Co-op Co-
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opmenempatkan siswa dalam kelompok-kelompok untukbekerja 

sama satu dengan yang lainnya dalam mengkaji topik kelas. 

2. Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran dengan Model 

Cooperative LearningTipe Co-op Co-op 

Slavin (2009:229) menjelaskan “model Pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Co-op Co-op ini akan berhasil jika 

mengikuti sembilan langkah, antara lain : (1) Diskusi kelasterpusat 

pada siswa, (2) Menyeleksi tim pembelajaran dan pembentukkan 

tim, (3) Seleksi topik tim, (4) Pemilihan topik kecil, (5) Persiapan 

topik kecil, (6) Presentasi topik kecil, (7) Persiapan presentasi tim, 

(8) Presentasi tim, (9) Evaluasi”. 

Selanjutnya Nurasma (2008:84) menjelaskan “kegiatan 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Co-op Co-opterbagi atas 

sembilan langkah, antara lain :(1) Diskusi kelas terpusat pada 

siswa, (2) Seleksi dan pembentukan kelompok, (3) Seleksi topik 

kelompok, (4) Seleksi topik kecil, (5) Persiapan topik kecil, (6) 

Presentasi topik kecil, (7) Persiapan presentasi kelompok, (8) 

Presentasi kelompok, (9) Evaluasi”. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menggunakan langkah- 

langkah kegiatan pembelajaran Cooperative Learning tipe Co-op 

Co-opdari Nurasma (2008:84) terbagi atas sembilan langkah, antara 

lain :(1) Diskusi kelas terpusat pada siswa, (2) Menyeleksi tim 

pembelajaran siswa dan pembentukkan tim, (3) Seleksi topik tim, 
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(4) Seleksi topik kecil, (5) Persiapan topik kecil, (6) Presentasi 

topik kecil, (7) Persiapan presentasi tim, (8) Presentasi tim, (9) 

Evaluasi. 

B. Kerangka Teori 

Pelaksanaan pembelajaran akan lebih menarik bagi siswa apabila kita 

dapat menggunakan model Pembelajaran Cooperative Learningtipe Co-op Co-op 

ini, karena menurut Djuni (207:1) “dengan model ini siswa dapat ikut 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.” 

Agar penggunaan model Kooperatif tipe Co-op Co-op dalam 

pembelajaran IPS berjalan dengan baik, maka seorang guru hendaklah 

memperhatikan tahap-tahap sebagai berikut : tahap pertama diawali dengan 

diskusi kelas yang terpusat pada siswa, kedua siswa dibagi menjadi kelompok-

kelompok yang terdiri dari 4-6 orang, tahap ketiga pembagian topik kelompok 

dimana kelompok memilih topik untuk kelompoknya, keempat siswa membagi 

topik menjadi topik kecil yang disebut tahap topik kecil, tahap kelima siswa 

mengerjakan topik kecil yang mereka dapat masing-masing didalam kelompok 

dan siswa menguasai topik kecil yang didapatnya yang disebut tahap persiapan 

topik kecil, keenam siswa dalam kelompok mempresentasekan topik kecil yang 

telah dikuasai dalam kelompok yang disebut dengan tahapan presentasi topik 

kecil, ketujuh kelompok kemudian mengintegrasikan semua topik kecil sehingga 

menjadi sebuah topik yang utuh, yang disebut dengan tahapan persiapan 

presentasi kelompok, kedelapan kelompok mempresentasikan topik kelompoknya 

kedepan kelas dan kelompok lain menanggapinya, yang disebut tahap presentasi 
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kelompok, dan tahap kesembilan evaluasi. Berdasarkan penjelasan di atas, 

kerangka teori dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut : 

BAGAN KERANGKA TEORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah- Langkah Model Pembelajaran Cooperative Learing Tipe Co Op 

Co Op sebagai berikut: 

1. Diskusi kelas yang terpusat pada siswa. 

Meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan rasa ingin 

tahu mereka.  

2. Menyeleksi Tim Pembelajaran Siswa dan Pembentukan Tim. 

Siswa bekerja dalam tim heterogen yang terdiri dari empat sampai 

lima anggota. 

3. Seleksi topik Tim. 

Memilih topik yang berhubungan dengan topik yang paling menarik 

bagi kelas. 

4. Pemilihan Topik Kecil.  

Tiap tim membagi topiknya untuk membuat pembagian tugas 

diantara anggota tim.  

5. Persiapan  Topik Kecil. 

Bertanggung jawab terhadap topik kecil mereka masing- masing. 

6. Presentasi  Topik kecil. 

Mempresentasikan topik kecik kepada teman satu tim mereka. 

7. Persiapan Presentasi Tim.  

Memadukan semua topik kecil dalam presentasi tim. 

8. Presentasi kelompok. 

Semua anggota tim bertanggung jawab selama presentasi 

berlangsung. 

9. Evaluasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemahaman tentang upaya 

peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan Model Cooperative 

Learning tipe Co- Op Co- Op dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perencanaan yang baik, pemilihan metode, media yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan guru. Perencanaan dengan menggunakan langkah-

langkah Model Cooperative Learning tipe Co- Op Co- Op terdiri dari 9 

langkah yaitu a) diskusi kelas yang terpusat pada siswa, b) menyeleksi 

kelompok pembelajaran dan pembentukan kelompok, cseleksi topik 

kelompok d) pemilihan topik kecil, e) persiapan topik keil, f) presentasi 

topik kecil, g) persiapan presentasi kelompok, h) presentasi kelompok, i) 

evaluasi. Keseluruhan langkah pembelajaran ini terlihat pada kegiatan 

awal, inti dan akhir. Hasil penelitian perencanaan pada siklus I 

peretemuan I dan II diperleh rata-rata yaitu 82,14 dan pada siklus II 

pertemuan I dan II diperoleh rata-rata 92,85 dengan kualifikasi sangat 

baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan dilaksanakan 2 siklus, dimana 1 siklus 

2 kali pertemuan sesuai dengan langkah-langkah pembuatan Model 

Cooperative Learning tipe Co- Op Co- Op.  Penilaian pelaksanaan pada 

siklus I pertemuan I dan II dariaspek guru diperoleh rata-rata 74 dan dari 

aspek siswa diperoleh rata-rata 79. Sedangkan hasil pengamatan pada 
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siklus II pertemuan I dan II dari aspek guru diperoleh rata-rata 95 dan 

dari aspek siswa diperoleh rata-rata 92,18. 

3. Pembelajaran IPS dengan pembuatan Model Cooperative Learning tipe 

Co- Op Co- Op dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terlihat 

pada hasil akhir siklus I diperoleh rata-rata 72,32kualifikasi baik 

meningkat menjadi 85,03 kualifikasi sangat baik pada siklus II. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran yang sekiranya dapat memberikan 

masukan untuk meningkatkan hasil belajar IPS sebagai berikut :  

1. Guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai model pembelajaran salah satunya dengan 

Model Cooperative Learning tipe Co- Op Co- Op Model Cooperative 

Learning tipe Co- Op Co- Op merupakan salah satu alternatif untuk 

meningkatkan pembelajaran IPS . 

2. Guru diharapkan memahami dan menerapkan pelaksanaan 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

Model Cooperative Learning tipe Co- Op Co- Op. Agar guru 

memperhatikan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS dengan Model 

Cooperative Learning tipe Co- Op Co- Op. 

 

 

 

 

 


